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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasan tentang gambaran penerapan 

pencegahan penularan covid-19 pada anak usia sekolah kelas 3 yang 

menjalani pembelajaran tatap muka di MI AL-HIDAYAH kec. Wajak kab. 

Malang. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal Agustus 2022 dengan 

mendatangi sekolahan MI AL-HIDAYAH di wilayah kecamatan wajak dengan 

jumlah responden 60. Desain penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian 

ini dengan tujuan untuk mengidentifikasi Gambaran Penerapan Pencegahan 

Penularan covid-19 pada anak usia sekolah kelas 3 yang menjalani 

pembelajaran tatap muka di MI AL-HIDAYAH kec. Wajak kab. Malang. 

4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di sekolahan MI AL-HIDAYAH jl.lawu 12 

kecamatan.Wajak kabupaten.Malang. Sekolahan tersebut merupakan salah 

satu sekolahan yang ada di desa wajak Di kecamatan wajak mempunyai 12 

desa. Secara admisitratif di sebelah utara desa wajak berbatasan langsung 

dengan desa ngadungan, sedangkan disebelah selatan berbatasan dengan 

desa ngentengan, disebelah timur berbatasan dengan desa pakem, dan di 

sebelah barat berbatasan dengan desa sukoanyar kecamatan wajak. 
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4.1.2 Data Umum 

 Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa – 

siswi di MI AL-HIDAYAH Kecamatan Wajak Kabupaten Malang sebanyak 60 

responden. Dari keseluruhan responden yang ada, diperoleh gambaran 

mengenai usia, jenis kelamin, dan pekerjaan orang tua. 

Tabel 4.1 Data Umum Responden Berdasarkan Usia, Jenis               kelamin, 
dan pekerjaan orang tua. 

Karakteristik N % 

Umur   

8 tahun 15 25 

9 tahun 42 70 

10 tahun 3 5 

Jenis kelamin   

Laki-laki 34 57 

Perempuan 26 43 

Pekerjaan orng tua   

PNS 4 7 

Swasta 9 15 

Petani 24 40 

Pedagang 18 30 

Tidak bekerja 5 8 

Pendidikan orang tua    

SD 10 17 

SMP 14 23 

SMA 33 55 

PT 3 5 

 

  Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa sebagian 

kecil siswa berumur 8 tahun yaitu 15 responden (25%) dan sebagian besar 

berusia 9 tahun yaitu 42 responden (70%) dan sebagian kecil lagi berumur 10 

tahun yaitu 3 responden (5%). Sebagian besar responden berjenis kelamin 

laki-laki yaitru 34 responden (57%) dan hampir setengahnya berjenis kelamin 
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perempuan yaitu 26 responden (43%). Hampir setengahnya pekrjaan orang 

tua siswa sebagai petani yaitu 24 responden (40%) dan sebagian kecil bekerja 

sebagai PNS yaitu 4 responden (7%).  

4.1.3 Data Khusus 

      Data khusus dalam penelitian ini yaitu penerapan pencegahan covid19 

pada anak usia sekolah kelas 3 yang menjalani PTM di MI AL-DIAYAH kec. 

Wajak Kab. Malang. 

Tabel 4.2 Data Khusus berdasarkan karakteristik Perilaku Penerapan 
Pencegahan Penularan Covid-19 pada Anak Usia Sekolah kelas 3 
yang Menjalani Pembelajaran Tatap Muka di MI AL-HIDAYAH kec. 
Wajak kab. Malang4 

Karakteristik hasil N % 

Baik 10 17 

Cukup 29 48 

Kurang 21 35 

Total  60 100 

Sumber  Data Primer,05 Agustus 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik perilaku penerapan hampir 

setengahnya berperilaku cukup yaitu 29 responden (48%) dan sebagian kecil 

berperilaku baik 10 responden (17%). 
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Tabel 4.3 Tabulasi Silang Data Umum dan Data Khusus Perilaku 
Penerapan Pencegahan Penularan Covid-19 pada Anak Usia 
Sekolah kelas 3 yang Menjalani Pembelajaran Tatap Muka di MI AL-
HIDAYAH kec. Wajak kab. Malang. 

Perilaku 

Data umum Baik Cukup Kurang Total 

N % N % N % N % 

Umur         

8 tahun 2 13 6 40 7 47 15 100 

9 tahun 8 20 21 50 13 30 42 100 

10 tahun  0 0 2 67 1 33 3 100 

Total        60  

Jenis kelamin         

Laki-laki 4 12 11 32 19 56 34 100 

Perempuan 6 23 18 69 2 8 26 100 

Total        60  

Pekerjaan orang tua         

PNS    3 75 1 25 4 100 

Swasta 2 22 3 34 4 44 9 100 

Petani 6 25 13 54 5 21 24 100 

Pedagang 1 6 8 44 9 50 18 100 

Tidak berkerja 1 20 2 40 2 40 5 100 

Total       60  

Pendidikan orang tua          

SD   3 30 7 70 10 100 

SMP 2 14 6 43 6 43 14 100 

SMA 6 18 19 58 8 24 33 100 

PT 2 67 1 33   3 100 

Total       60  
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Berdasarkan hasil tabulasi silang tabel diatas, pada data umur 

didapatkan bahwa responden yang berumur  8 tahun hampir setengahnya 

memiliki perilaku kurang yaitu 7 responden (47%) sedangkan responden yang 

berumur 9 tahun setengahnya  memiliki perilaku cukup yaitu 21 responden 

(50%). Berdasarkan data jenis kelamin didapatkan bahwa laki-laki 

setengahnya memiliki perilaku kurang yaitu 19 responden (56%) dan 

perempuan sebagian kecil memiliki perilaku kurang yaitu 2 responden (8%).  

Berdasarkan data pekerjaan orang tua didapatkan orang tua responden 

yang bekerja sebagai PNS sebagian kecil memiliki perilaku kurang yaitu 1 

responden (25%) dan  orang tua responden yang bekerja sebagai pedagang 

setengahnya memiliki perilaku kurang 9 responden (50%). 

Berdasarkan data pendidikan orangtua didapatkan sebagian besar 

memiliki perilaku kurang dengan pendidikan orang tua SD Yaitu 7 responden 

(70%) dan sebagian kecil memiliki perilaku kurang dengan pendidikan orang 

tua SMA yaitu 8 responden (24%). 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil dari data khusus di peroleh lebih banyak siswa yang 

termasuk dalam ketegori cukup yaitu 29 responden (48%). Ketidakpatuhan 

penerapan protokol kesehatan sangat berpotensi memperluas 

penyebaranCovid-19 di masyarakat. Pentingnya perilaku kepatuhan terhadap 

protokol kesehatan diperkuat oleh  beberapa  riset  terdahulu.Salah  satunya,  
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riset  mengenai penggunaan  masker  sebagai pencegahan  penularan  virus  

Covid-19. Riset  lain menunjukkan  bahwa  pemakaian  masker dapat  menjadi  

indikator  intervensi  untuk  mengurangi  kecemasan  selama  pandemi Covid-

19  di kalangan guru. Selama pandemi covid-19, membuat individu tidak 

mudah mengikuti saran dan aturan yang dilakukan oleh pembuat kebijakan 

karena kondisi perasaan setiap individu yang silih berganti dari situasimental 

positif ke negatif atau sebaliknya (Nugroho, 2022). Peneliti beramsumsi bahwa 

anak usia sekolah memiliki perilaku cukup dalam penerapan pencegahan 

penularan covid-19 dikarenakan anak usia sekolah dasar masih belum 

sepenuhnya tau tentang cara penerapan covid-19 yang baik dan benar. 

 Berdasarkan umur siswa hampir seluruhnya dengan usia 9 tahun 

memiliki perilaku dalam kategori kurang yaitu 13 responden (30%). anjuran  

mengenai  penggunaan  masker  untuk  anak-anak  selama  masa  pandemi 

Covid-19 oleh UNICEF dan WHO tahun 2020, yang menunjukkan bahwa 

bahwa penggunaan masker lebih efektif di kelas-kelas yang lebih tinggi (anak-

anak usia 9 - 12 tahun pada kelas 4 - 6) dibandingkan di kelas-kelas yang lebih 

rendah (anak-anak  usia  6-9  tahun  pada  kelas  1-3). Sehingga  komunikasi  

sesuai  usia  untuk meningkatkan  pemahaman  tujuan  pemakaian  masker,  

pemakaian  masker  yang aman  dan  sesuai   serta  pemeliharaan  masker  

perlu  terus  disampaikan terus menerus di  sekolah sehingga  menjadi  

kebiasaan  baru  bagi  peserta  didik  dilingkungan sekolah (Puspitaningsih, 

2020). 
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 Pada penelitian ini proporsi siswa perempuan yang  termasuk dalam 

kategori cukup lebih banyak dibandingkan siswa laki-laki yaitu 11 responden 

(32%). pada umumnya perempuan mempunyai ingatan yang lebih baik dan 

laki-laki lebih baik dalam berpikir logis. Laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan secara fisik dari identitas jenis kelamin, bentuk dan anatomi tubuh, 

serta komposisi kimia dalam tubuh. Perbedaan anatomis biologis dan 

komposisi kimia inilah yang diangap mempunyai pengaruh pada 

perkembangan emosional (Fauziah, 2017).  

Peneliti berasumsi, sebagian besar responden adalah anak perempuan, 

anak perempuan mempunyai kebiasaan mengenai perilaku hidup bersih 

sedangkan anak laki-laki kurang membiasakan diri untuk berperilaku hidup 

bersih. Hal tersebut yang menyebabkan adanya perbedaan perilaku mencuci 

tangan anak laki-laki dan perilaku mencuci tangan anak perempuan. 

Berdasarkan data pendidikan orangtua didapatkan sebagian besar memiliki 

perilaku kurang pendidikan SD Yaitu 7 responden (70%). Menurut wawan dan 

Dewi (2016), Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang 

perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan 

manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan. Munurut penulis seharusnya perguruan tinggi sudah 

mempunyai pengetahuan yang baik dalam penggunaan masker tetapi dalam 

penelitian ini masih banyak responden yang tidak menggunakan masker 

karena berfikir covid itu tidak ada. 
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